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Abstrak: Konsep Pengukuran Kinerja Berbasis Kesejahteraan Islam.
Penelitian ini mencoba untuk mengkonstruksi konsep pengukuran ki-
nerja yang selama ini didominasi oleh balanced scorecard. Metode yang
dijadikan alat konstruksi adalah studi literatur mengenai balanced score-
card serta pembangunan konsep dari nilai-nilai pada gerakan duduk dan
salam. Penelitian ini menunjukkan bahwa manusia sebagai penyebar
kesejahteraan merupakan antitesis dari homo economicus yang terdapat
pada balanced scorecard. Pembentukan konsep yang tebentuk adalah
tujuan dan persepektif lebih luas dan utuh yaitu ibadah kepada Tuhan,
ketentraman, dan terpenuhinya materi pada sesama, lingkungan, dan
alam semesta.

Abstract: The Concept of Performance Measurement based on Is-
lamic Welfare. This study tries to construct the concept of performance
measurement which has been dominated by the balanced scorecard. The
method used as a construction tool is the study of literature on balanced
scorecard and the development of concepts of values in sitting and greeting
movements. This study shows that humans as welfare providers are the
antithesis of homo economicus in the balanced scorecard. The formation of
concepts that are shaped is a broader and more intact perspective and per-
spective, namely worship to God, peace, and material fulfillment of others,
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the environment, and the universe.

Kata kunci: pengukuran, kesejahteraan, balanced scorecard

Visi, misi, dan tujuan perusahaan men-
jadi dasar perusahaan dalam beraktivitas
(Asieai & Jusoh, 2017; Humphreys & Trot-
man, 2011; Pekkanen & Niemi, 2013). Un-
tuk mengevaluasi sekaligus mengukur ak-
tivitas tersebut, perusahaan membutuhkan
pengukuran kinerja yang bersifat utuh dan
kontinu agar kinerja yang dicapai tidak ha-
nya untuk keberlangsungan hidup perusa-
haan saja, tetapi juga bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar (Basouny, 2014; Boyce &
Greer, 2013; Choong, 2018). Balanced score-
card merupakan salah satu pengukuran ki-
nerja yang banyak digunakan saat ini kare-
na tidak hanya mengukur dan mengevaluasi
pencapaian perusahaan, tetapi juga menjadi
sistem manajemen strategi (Kadarova, Durk-
acova, & Kalafusova, 2014; Lesakova & Dub-
cova, 2016; Melnyk, Bititci, Platts, Tobias, &

Andersen, 2014; Triyuwono, 2015). Kelebih-
an balanced scorecard dengan pengukuran
kinerja lainnya terletak pada sistem yang
integratif antara masa lalu dan masa depan
secara terukur. Balanced scorecard mampu
menyajikan empat perspektif yang berbeda
yaitu inovasi dan pertumbuhan, finansial,
pelanggan, dan proses internal dalam peru-
sahaan (Elgazzar, Tipi, & Hubbard, 2012). Ke-
empat perspektif tersebut berdasarkan pada
asumsi operasi umum perusahaan di Ameri-
ka yaitu dasar pengukuran yang integratif,
keterhubungan pelanggan dan pemasok,
adanya segmentasi pelanggan, pengkajian
secara global, dan tingkat pengetahuan dan
inovasi karyawan (Kaplan & Norton, 1996).
Konsep tersebut membuat alat pengukuran
kinerja ini tidak hanya untuk perusahaan
saja, tetapi juga pada sektor lainnya seperti
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nirlaba (Endrianto, 2016; Lin, Li, & Li, 2016;
Oghuvwu & Omoye, 2016; Wanderley, 2016).
Meskipun demikian, balanced score-
card banyak mendapat kritikan. Hal ini dise-
babkan balanced scorecard yang mengede-
pankan konsep keseimbangan “balanced’
justru dinilai sebaliknya oleh beberapa pi-
hak. Pertama, balanced scorecard tetap ber-
tumpu pada perspektif kinerja keuangan
(Kamayanti, 2010; Triyuwono, 2015, 2016).
Hal tersebut dapat ditelaah dari penjelasan
Kaplan & Norton (1996) bahwa hubungan
learning and growth, internal or business pro-
cess, dan customer dalam rangka mening-
katkan ROCE (financial) sehingga perspektif
financial dianggap ampuh dan efektif dalam
mengukur segala perspektif lainnya (AlShat-
tarat & Atmeh, 2016; Daum, 2005; Kalen-
der & Vayvay, 2016). Roslender, Marks, &
Stevenson (2015) justru menilai bahwa ba-
lanced scorecard tidak jauh berbeda de-
ngan pengukuran tradisional yang hanya
dibumbui dengan perspektif lainnya. Kedua,
tujuan utama balanced scorecard adalah
meningkatkan kesejahteraan pemegang sa-
ham (Kaplan & Norton, 1996; Lu, Hsu, Liou,
& Lo, 2018). Perspektif finansial menunjuk-
kan bagaimana perusahaan bertujuan pada
para pemegang saham saja, sedangkan per-
spektif lainnya dianggap hanya sebagai pen-
dongkrak untuk mendapatkan kinerja finan-
sial yang ingin dicapai (Annisette, Cooper, &
Gendron, 2017; Houck, Speaker, Fleming, &
Riley, 2012; Hopper, Lassou, & Soobaroyen,
2017; Kaplan & Norton, 1996). Keberadaan
balanced scorecard hanyalah merupakan alat
untuk melegitimasi pencapaian keuntungan
sebesar-besarnya yang dibangun atas dasar
hubungan sebab akibat pada pemicu kiner-
ja dan keterhubunganya dengan keuangan
(Durocher, Bujaki, & Brouard, 2016; Hop-
per, Lassou, & Soobaroyen, 2017; Kaplan
& Norton, 1996). Jika hal tersebut diterap-
kan secara menyeluruh di dunia ini dapat
menyebabkan kerusakan alam (Triyuwono,
2015) dan hilangnya kesadaran manusia
terhadap realitas sesungguhnya, yaitu keter-
hubungan manusia dengan Tuhan dan alam
semesta (Deegan, 2017; Lehman, 2017).
Terdapat beberapa penelitian sekaligus
kajian mengenai rekonstruksi ataupun an-
titesis dari balanced scorecard. Elkington
(1997) mencetuskan triple bottom line un-
tuk menghubungkan finansial, manusia,
dengan lingkungan. Konstruksi balanced
scorecard juga dilakukan oleh Awadallah &
Allam (2015) dengan menambahkan per-

spektif lingkungan sebagai pilar kelima da-
lam balanced scorecard. Kontruksi tersebut
disempurnakan pada penelitian Kalender
& Vayvay (2016) dengan memperkuat argu-
mentasi perspektif lingkungan sebagai titik
keseimbangan pada balanced scorecard. Na-
mun, upaya tersebut rupanya tetap condong
pada perspektif keuangan saja, sedangkan
perspektif lainnya yang seringkali diabaikan
yaitu ketuhanan, sosial, dan budaya masih
belum dikaji dalam rekontruksi tersebut.
Memang balanced scorecard awalnya
ditujukan sebagai alat perluasan area peng-
ukuran kinerja organisasi swasta berbasis
profit (Asieai & Jusoh, 2017; Malina & Selto,
2015; Vesty & Brooks, 2017). Konsep yang
mendasari balanced scorecard berdasar-
kan pada asumsi-asumsi manusia sebagai
makhluk utilitalisme (asumsi REMM) yang
menegasikan keterhubungannya dengan
Tuhan dan alam semesta. Penegasian terse-
but menghasilkan perspektif-perspektif yang
menutup pandangan manusia dan menggir-
ing manusia kepada hal duniawi saja. Secara
otomatis akan memengaruhi nilai-nilai yang
turun ke dalam tataran praktis akuntansi
(Bougen & Young, 2012; Zhang & Andrew,
2016). Sementara itu, konsekuensi logis
yang terjadi adalah balanced scorecard akan
mempengaruhi sistem akuntansi manajemen
dan ruang gerak manusia dalam melakukan
usaha bisnis (Micheli & Mari, 2014; Mustafa
& Erald, 2016). Atas dasar tersebut diperlu-
kan nilai-nilai dan asumsi yang bersifat ka-
fah (utuh) dan memiliki keterhubungan ma-
nusia dengan Tuhan dan alam semesta, se-
hingga dapat membentuk konsep pengukur-
an kinerja yang berkesadaran dan bernilai
secara holistik (Molisa, 2011). Dalam upa-
ya membentuk konsep pengukuran kinerja
yang kafah untuk mendapatkan sudut pan-
dang yang lebih luas sesuai dengan realitas
sebenarnya, maka satu-satunya cara adalah
dengan menggunakan prinsip tauhid (Kam-
la, 2015). Tauhid memandang bahwa se-
buah realitas sebagai satu kesatuan antara
manusia, alam semesta, dan Tuhan (Abdul-
lah, 2017; Bahri, 2012; Richardson, Sinha,
& Yaapar, 2014; Sunhaji, 2017). Tauhid
membuka pandangan kita untuk sadar akan
prinsip tentang keterhubungan dalam sega-
la perspektif termasuk keterhubungan kita
dengan Tuhan dan alam semesta, baik se-
cara spiritualis maupun religiusitas. Prinsip
dan pandangan ketauhidan tersebut dapat
diraih dengan menginternalisasikan nilai-
nilai salat, yang merupakan kewajiban pada
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diri setiap manusia. Prinsip dan nilai-nilai
inilah yang belum pernah ada pada balanced
scorecard dan upaya antitesis sebelumnya.
Penelitian ini akan membangun konsep
pengukuran kinerja dengan menggunakan
nilai-nilai salat, khususnya pada gerakan
salat. Hal tersebut disebabkan gerakan salat
memiliki keterhubungan yang sarat akan
nilai-nilai ketauhidan serta praktiknya di
dunia ini. Nilai-nilai ketauhidan pada gerak-
an salat ini membentuk suatu gerakan dalam
realitas sesungguhnya, yaitu keterhubung-
an manusia dengan alam semesta dan Tu-
han. Dengan adanya upaya pembangunan
konsep pengukuran kinerja yang sarat akan
nilai-nilai ketauhidan akan menghasilkan
perspektif yang lebih luas dan utuh.

METODE

Pembangunan konsep pengukuran sa-
ngat penting karena konsep ini akan diprak-
tikkan dan dapat mempengaruhi berbagai
aspek konsep manajemen dan akuntansi
yang akan berinteraksi secara dinamis da-
lam realitas kehidupan ini. Pada balanced
scorecard, pembangunan konsep menggu-
nakan cara pandang yang sekuler karena
memisahkan antara keterhubungan manu-
sia dengan Tuhan dan alam semesta. Pa-
dahal, realitas yang sesungguhnya justru
memiliki ikatan yang erat antara manusia,
Tuhan, dan alam semesta (Alpers, 2017;
Rodrigues, 2017; Suyudi, 2013; Triyuwono,
2013). Oleh karena itu, upaya pembangun-
an konsep pengukuran kinerja yang utuh
dan sesuai dengan realitas menjadi suatu
urgensi. Dalam upaya membangun konsep
tersebut, penelitian ini menggunakan cara
pandang yang ditekankan pada keutuhan
sebuah konsep aspek kemanusiaan, spiri-
tulitas-religiusitas, dan ketuhanan. Hal ini
didasarkan oleh asumsi mengenai reali-
tas menurut Triyuwono (2015) merupakan
satu kesatuan dengan Tuhan. Keberadaan
realitas pada ranah sosial yang terjadi me-
rupakan refleksi atau bahkan “tubuh” dari
bagian Tuhan (Triyuwono, 2015; Vlilliers &
Sharma, 2017).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini menggunakan dasar nilai-nilai ketauhid-
an sebagai cara untuk memandang realita,
yang dalam penelitian terkait dengan pers-
pektif dalam konsep pengukuran kinerja.
Dengan demikian, akan menghasilkan teori
serta konsep yang dapat diterapkan dengan
tetap menjaga keterhubungan manusia, Tu-
han, dan alam semesta (Kashima, Brataniva,

& Peters, 2018).

Dasar-dasar nilai ketauhidan tersebut
didapatkan dari telaah nilai-nilai yang ter-
kandung pada gerakan salat. Salat merupa-
kan jalan pembebas dari sekularisme dan
membawa manusia kembali pada fitrah-Nya.
Salat mengandung ketauhidan di dalamnya
untuk mengarahkan manusia kembali kepa-
da-Nya. Salat merupakan suatu ungkapan
kerinduan batin manusia untuk mendapat-
kan jawaban di tengah kengerian alam se-
mesta yang sunyi ini. Salat merupakan
suatu proses penemuan unik yang dalam
prosesnya merupakan lambang peneguh-
an (Abdullahi, 2018; Anggraeni, Tajuddin,
& Nuruddin, 2018; Musthafa & Suparman,
2018). Nilai-nilai salat wajib untuk diinter-
nalisasikan pada seluruh aspek kehidupan
manusia dalam rangka mencegah timbul-
nya perbuatan-perbuatan kekejian dan ke-
mungkaran yang dalam hal ini tercantum
di Al Quran surat Al Ankabut ayat 45. Salat
memiliki makna untuk menjaga manusia
tetap pada fitrahnya. Kewajiban tersebut bu-
kan hanya sekedar perintah. Lebih dari itu,
salat merupakan jalan bagi manusia untuk
dekat dengan Allah SWT (Isakhan, Kerim, &
Adilbayev, 2014). Melalui kedekatan itulah,
Allah SWT akan memberikan petunjuk-pe-
tunjuk bagi manusia untuk kembali kepa-
da-Nya dengan jiwa yang tentram dan da-
mai, innalillahi wa inna ilahi rojiun (Brown,
2012; Islam, Suzuki, Mazumder, & Ibrahim,
2018; Khalil, 2015; Ktctikalp, 2017; Nguyen
& Ingalls, 2013; Swazo, 2018).

Kesempurnaan pada salat dapat dilihat
dari kesempurnaan dalam gerakan salat.
Gerakan salat ini mengandung nilai-nilai
yang mendalam dan menunjukkan keter-
hubungan transedental antara manusia, Al-
lah, dan alam semesta. Gerakan salat bukan
sekedar gerakan fisikal, namun gerakan yang
mengarahkan manusia untuk selalu men-
jalankan nilai-nilai salat dalam kehidupan-
nya. Oleh karena itu, penggunaan nilai-nilai
yang terkandung pada salat khususnya ge-
rakan salat, sebagai dasar konstruksi seka-
ligus alat analisis konsep pengukuran ki-
nerja yang berorientasikan pada ketauhidan
dan alam semesta sebagai bentuk antitesis
balanced scorecard.

Penelitian ini menggunakan nilai pada
gerakan duduk dan salam karena gerakan
ini merepresentasikan arti sesungguhnya
mengenai tujuan manusia dan arti kese-
jahteraan yang sesungguhnya dengan keter-
hubungan manusia dengan Tuhan dan alam
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semesta (Chaney & Church, 2017; Geba-
ra, 2017; Mujieb, Ismail, & Syafi’ah, 2009;
Ross-Sheriff, 2017). Nilai ini menjadi antite-
sis pada balanced scorecard karena tujuan
dan kesejahteraan dalam konsep balanced
scorecard didasarkan hanya pada self inter-
est manusia tanpa memandang keterhubun-
gannya dengan realitas.

Makna tujuan dan kesejahteraan da-
lam gerakan duduk merupakan perlambang-
an Allah telah memberikan karunia kepada
kita untuk menjadi khalifah-Nya di bumi
ini (Gebara, 2017). Dengan menjadi khali-
fah-Nya, manusia pun tidak hanya melaku-
kan aktivitas di muka bumi tanpa makna,
tetapi juga sebagai saksi atas keesaan Allah
SWT (Hashim, 2009; Leaman, 2016; Sadr,
2017; Siavoshi & Muhammadi, 2016). Dua
kalimat syahadat diucapkan saat duduk.
Pada saat itulah manusia memperbarui
imannya dengan melakukan “sumpah” ke-
saksian-Nya kepada Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW (Alexakis, Pappas, & Tsik-
ouras, 2017; Lechkar, 2017; Nasuhi, 2017;
Wahab, Quazi, & Blackman, 2016). Pelafal-
an syahadat tersebut secara langsung dan
tidak langsung mengingatkan manusia un-
tuk senantiasa mengingat tugasnya di muka
bumi, yaitu sebagai khalifatullah fil ardh dan
abdullah.

Selanjutnya, gerakan salam dilakukan
setelah duduk yang merupakan rukun salat
terakhir. Ucapan salam yang pertama mer-
upakan rukun salat bersifat wajib untuk
dilaksakanan, sedangkan salam yang kedua
adalah sunnah. Tujuan utama salam ada-
lah memberikan kesejahteraan seperti yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW yang
tercantum di dalam puluhan ayat pada Al-
quran yang memerintahkan manusia untuk
senantiasa taat kepada Allah SWT dan men-
jalankan perintah-Nya (El-Qudsy, 2012).
Makna tersebut tidak hanya sekadar ucap-
an, melainkan pengakuan kepada sesama
manusia dalam lingkup kemasyarakatan.
Hal ini menunjukkan bahwa manusia ti-
dak dapat hidup sendiri dan kesejahteraan
juga tidak dapat diterima untuk diri sendiri.
Kesejahteraan tersebut seharusnya untuk
disebarkan kepada lainnya, yaitu sesama
manusia dan alam semesta. Dengan adanya
penyebaran kesejahteraan tersebut akan ter-
cipta kehidupan yang harmonis dan damai,
yang mengarah pada kesejahteraan sesung-
guhnya. Gerakan salam memiliki nilai kese-
jahteraan tersebut yang mana direfleksikan
dari gerakan putan yang dimulai gerakan

kepada ke arah kanan dan ke kiri (El-Qudsy,
2012; Elviandari, Farkhani, Dimyati, & Ab-
sori, 2018; Mubasyaroh, 2012; Ubaidillah,
2015; Yafiz, 2016).

El Qudsy (2012) menjelaskan bahwa
duduk dan salam merupakan bentuk dari
hati dan ruh manusia yang terkaruniai de-
ngan berkah, kebaikan, dan kesejahteraan
dari Allah SWT. Allah SWT memberi semua
anugerah tersebut dalam bentuk kodrat
khalifatullah fil ardh dan abdullah. Lebih
lanjut, salam pada salat merupakan cermi-
nan dari rasa kebersamaan dan kasih sa-
yang kepada sesama makhluk Allah dan
alam semesta ini. Oleh karena itu, nilai-nilai
gerakan duduk dan salam ini jauh dari ego-
isme dan kefanatikan terhadap hal-hal ma-
teri yang menguntungkan golongan tertentu.
Edaibat (2017) juga menjelaskan bahwa ma-
nusia akan meniadakan ego dan berfokus
pada kemaslahatan sesama manusia dan
alam semesta.

Berdasarkan penjelasan di atas, duduk
dan salam memiliki dua nilai utama. Per-
tama, eksistensi dan sifat dasar manusia
diciptakan untuk menyaksikan keesaan Tu-
han. Kedua, tujuan dan kewajiban manusia
di muka bumi ini untuk menyebarkan ke_
sejahteraan, baik bagi sesama maupun alam
semesta seraya beribadah kepada Allah SWT
sebagai tujuan utama manusia. Nilai-nilai
yang terkandung pada gerakan duduk dan
salam ini akan menjadi dasar untuk mem-
bangun konsep pengukuran kinerja. Pemba-
ngunan konsep diawali dari pembentukan
asumsi manusia, tujuan pengukuran ki-
nerja, dan pembentukan konsep pengukur-
an kinerja dengan nilai-nilai kesejahteraan.
Data penelitian didapatkan dari studi lite-
ratur, refleksi, sera kajian mendalam menge-
nai permasalahan yang diangkat. Penelitian
ini dilakukan dengan dua tahapan utama,
yaitu melakukan studi literatur mengenai
konsep dan perspektif pada balanced score-
card. Kemudian nilai-nilai pada gerakan
duduk dan salam disinkronisasikan untuk
menghasilkan konstruk konsep pengukuran
kinerja yang baru melalui pembahasan me-
ngenai konstruk asumsi manusia, tujuan
manusia, serta pembentukan konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Duduk dan salam: hakikat manusia
sebagai penyebar kesejahteraan. Kajian
mengenai asumsi manusia merupakan hal
yang sangat penting dalam membangun
kerangka dasar sebuah konsep pengukuran
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kinerja, baik secara teori maupun praktik.
Dalam pembangunan konsep balanced score-
card menggunakan dasar asumsi manusia
sebagai homo economicus (Smith, 1761).
Asumsi tersebut mengilhami berbagai ma-
cam teori termasuk asumsi manusia sebagai
Resourceful, Evaluative, dan Maximizing
Model (REMM) (Jensen & Meckling, 1994).
Smith (1761) menggambarkan dalam homo
economicus bahwa manusia merupakan
makhluk yang memiliki ego dan prinsip un-
tuk memenuhi kesenangannya. Ini sebagai
gambaran rational economic man yang berar-
ti homo sapien bertindak untuk mendapat-
kan kesejahteraan (well being) setinggi-ting-
ginya untuk memenuhi hasrat self interest
nya. Dalam melakukan tindakan homo eco-
nomicus digambarkan sebagai makhluk
yang akan mempertimbangkan informasi
yang tersedia terkait peluang dan kendala
terhadap kemampuannya dalam mencapai
tujuan. Oleh karena itu, homo economicus
menilai dirinya merupakan makhluk rasio-
nal dengan mempertimbangkan self interest
dalam dirinya dan memiliki pengetahuan
yang memadai untuk menentukan pilihan
(Cojanu, 2017; Dixon, 2017; Kramer, 2017;
Predrag, 2017). Inilah yang menjadi dasar
ilmu ekonomi saat ini yang diadaptasi dan
dikembangkan pada ilmu akuntansi. Pada
asumsi tersebut jika manusia merupakan
seorang konsumen, ia akan memaksimalkan
utilitas kepuasaan diri. Sementara itu, jika
manusia merupakan seorang produsen, ia
akan memaksimalkan keuntungan (Jensen
& Meckling, 1976; Nyamori & Gekara, 2016;
Pekkanen & Niemi, 2013).

Selanjutnya, homo economicus mengil-
hami tercetusnya model manusia dalam ver-
si yang lebih spesifik dalam ekonomi, yaitu
REMM. Pada versi REMM manusia digam-
barkan sebagai makhluk yang membutuh-
kan suatu pengukuran yang dianggap va-
lid dan terukur guna mengetahui efektifitas
dan efisiennya saat bekerja dan beraktivitas,
sehingga manusia dapat mendongrak laba
yang diinginkan (Jensen & Meckling, 1994).
Pada perusahaan hal ini dianggap wajar
karena diasumsikan bahwa hubungan pe-
megang saham dan manajer adalah untuk
saling bekerja sama dalam meraih laba yang
diinginkan. Pemegang saham menginginkan
deviden saham yang semakin meningkat,
sedangkan manajer menginginkan adanya
bonus (Bugeja & Loyeung, 2017; Herepath,
2014; Jensen & Meckling, 1976; Mendes,
Nunes, & Teixeira, 2014; Rutherford, 2013).

Jika hal ini berlanjut seperti itu, maka yang
akan mendampakkan dampak buruknya
adalah pegawai, lingkungan, dan sosial.

Asumsi manusia sebagai homo eco-
nomicus tersebut tidak relevan dengan ke-
hidupan ini karena tidak adanya keter-
hubungan dengan aspek realitas yang lain-
nya (Goldstone, 2015; Hudik, 2015; Per-
ackovi¢, 2016; Shaw, 2015). Oleh karena
itu, kajian dan konstruksi mengenai asumsi
manusia sangat diperlukan dalam memban-
gun konsep pengukuran kinerja yang utuh.
Pada kajian ini asumsi manusia merujuk
pada nilai-nilai duduk dan salam. Nilai-nilai
tersebut mengintepretasikan mengenai ek-
sistensi manusia sebagai saksi atas keesaan
Tuhan dan penyebaran kesejahteraan.

Eksistensi manusia di dunia ini untuk
menjadi saksi keesaan Allah SWT. Kesak-
sian tersebut akan dipertanggungjawabkan
nantinya oleh manusia di akhirat (QS. Al
Mudtastsir ayat 38 dan QS. Ar Ra’du ayat
18). Hal ini bukanlah serta merta sebuah
“kesaksian” hanya memandang atau melihat
saja. Namun, yang dimaksud kesaksian ini
adalah dengan memaknai dan merenungi
segala ciptaan Allah seraya berzikir (mengi-
ngat dan beribadah kepada-Nya) yang mana
tertuliskan dalam QS. Ali Imran ayat 190-
191. Pemaknaan dan perenungan tersebut
dilakukan pada setiap aktivitas yang dilaku-
kan manusia, tidak terkecuali aktivitas
bisnis dan pengukuran kinerja. Dengan de-
mikian, segala aktivitas dan keputusan yang
dilakukan oleh manusia tertuju kepada rea-
litas tertinggi yaitu Tuhan.

Dalam menjalankan pemaknaan dan
perenungan tersebut, perlu disadari bah-
wa eksitensi manusia dalam kehidupan
ini sebagai penyebar kesejahteraan. Kese-
jahteraan yang dimaksud memiliki arti yang
berbeda dengan kesejahteraan yang ada
pada konsep homo economicus. Perbedaaan
tersebut terletak pada kesejahteraan yang
bersifat nonmaterial dan material dalam
rangka beribadah kepada Allah SWT. Hal
itu menunjukkan bahwa kesejahteraan yang
diraih bukanlah kesejahteraan duniawi dan
individu. Namun, kesejahteraan yang haki-
ki untuk kemakmuran di dunia ataupun di
akhirat sebagai bentuk pertanggungjawaban
dari kodrat manusia (Triyuwono, 2015). Hal
ini berbeda dengan konsep homo economicus
yang memandang bahwa kesejahteraan ma-
nusia terletak pada pencapaian kepuasan
yang diraihnya dengan akal rasional (Smith,
1761). Manusia tidak hanya meraih kese-
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jahteraan untuk dirinya saja, tetapi menye-
barkannya untuk sesama dan alam semesta
ini (Harisudin, 2011; Nurkhalis, 2015; Saleh,
2011, Tampubolon, 2013). Penyebaran kese-
jahteraan ini yang menjadi kunci sebenarnya
dalam jati diri manusia yang sesungguhnya.

Selanjutnya, kodrat manusia untuk
menyebarkan kesejahteraan sendiri sebe-
narnya sudah ditetapkan oleh Allah SWT.
Pertama, manusia adalah makhluk yang
diciptakan untuk menyembah Allah yang
tercermin pada Alquran surat Al A’raaf ayat
129 dan Al Bagarah ayat 30. Manusia tidak
lagi sebagai makhluk yang terjebak pada
penyembahan bersifat jangka pendek yaitu
penyembahan kepada materi dan sesama
manusia seperti atasan, manajer, dan pe-
megang saham. Selain menyembah kepa-
da Allah, manusia juga diciptakan sebagai
khalifah untuk memakmurkan bumi dengan
menyebarkan kesejahteraan dan kemasla-
hatan diiringi dengan rasa syukur kepada
Allah SWT (Kamla, Gallhofer, & Haslam,
2012; Sarea & Hanefah, 2013; Velayutham,
2014).

Penyebaran kesejahteraan seringkali
menggunakan istilah maslahat yang dice-
tuskan oleh Imam Shatibi. Maslahat memi-
liki makna yang lebih luas apabila diban-
dingkan dengan kepuasaan pada makna
akuntansi konvensional yang didasarkan
pada homo economicus (Frankental, 2011).
Jika aktivitas ekonomi dipandang dari per-
spektif kesejahteraan, sifat yang terkandung
dalam barang dan jasa yang diproduksi dan
diperdagangkan menjadi pendukung dasar
pada rangkaian-rangkaian elemen dalam
kehidupan manusia di dunia ini. Rangkaian
elemen kehidupan manusia terdiri dari jiwa,
harta benda, keyakinan, intelektual, dan
keturunan. Dengan memanfaatkan barang
dan jasa untuk memenuhi kelima elemen
tersebut dalam rangka beribadah merupa-
kan pencapaian maslahat. Tidak hanya ter-

penjara dalam kepuasaan duniawi saja, teta-
pi manusia akan mendapatkan kesejahte-
raan yang sesungguhnya bagi umat dan
alam semesta ini (Crow, 2012). Pencapaian
akan kemaslahatan tersebut yang jauh ber-
beda dengan tujuan dasar homo economicus.
Pada asumsi tersebut manusia digambar-
kan sebagai makhluk yang akan memenuhi
kepuasaannya dengan utilitas setinggi-ting-
ginya (Kagan, 2014; Kim, 2014; Kluver, Fra-
zier & Haidt, 2014; McMahon, 2015).

Jika dikaitkan dengan pengukuran
kinerja, sifat manusia sebagai penyebar
kesejahteraan ini akan menciptakan dan
menggunakan pengukuran kinerja yang ber-
ketauhidan dan mencapai kesejahteraan
semuanya. Oleh karena itu, pengukuran ki-
nerja tidak diorientasikan lagi dengan laba
serta tidak ditujukan kepada peningkatan
kepuasan saja. Namun, pengukuran kiner-
ja menjadikan manusia untuk senantiasa
memiliki kesadaran akan kemaslahatan da-
lam kehidupannya.

Dengan demikian, tidak ada lagi ma-
nusia yang melakukan aktivitas ekonomi
didasarkan hanya karena untuk menca-
pai kepuasaan dirinya dengan memanfaat-
kan manusia dan alam semesta saja. Ada-
nya kesadaran dan jati diri akan penyebar
kesejahteraan, akan membentuk manusia
yang senantiasa bersyukur kepada Tuhan
dalam hidupnya sehingga seluruh kegiatan
ekonominya memang ditujukan untuk peng-
hidupan dan pengelolaan bumi ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
kemudian merangkum karakteristik asumsi
manusia sebagai penyebar kesejahteraan
dibandingkan dengan homo economicus. Hal
ini tersaji dalam Tabel 1.

Tujuan pengukuran kinerja ada-
lah menyebarkan kesejahteraan. Upaya
membangun konsep pengukuran kinerja
dengan berbasis nilai-nilai ketauhidan dan
menyadari keterhubungan manusia de-

Tabel 1. Karakteristik Manusia sebagai Makhluk Penyebar Kesejahteraan vis a vis

Homo economicus

Penyebar Kesejahteraan

Homo Economicus

Senantiasa beribadah kepada
Allah SWT dan menjalankan
tugasnya sebagai khalifah
Kesejahteraan nonmateri dan
materi, dunia serta akhirat
Kesejahteraan manusia dan

alam semesta

Berpusat pada self interest dan
menegasikan kehidupan dengan aspek
ketuhanan

Kesejahteraan materi

Kesejahteraan pada diri sendiri dan

golongan
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ngan Tuhan dan alam semesta merupakan
pondasi yang sangat penting (Firmansyah,
2016). Hal ini bukan hanya menjadi suatu
teori saja, melainkan perlu adanya konsep
dan praktik yang dapat diterapkan di ma-
syarakat sebagai langkah penyadaran ke-
pada manusia agar dapat diterapkan secara
praktik. Pembahasan tersebut tertuang da-
lam tujuan konsep pengukuran kinerja. Hal
ini menjadi penting untuk dibahas karena
konsep pengukuran kinerja sendiri tidak
dapat menjadi sebuah realita jika tujuannya
tidak terbentuk. Tujuan konsep pengukuran
kinerja akan memberi gambaran mengenai
keterhubungan yang terjalin serta prioritas
yang dituju dalam jaring-jaring perspektif
yang tersusun.

Kajian mengenai kesejahteraan pada
pengukuran kinerja merupakan hal yang
sangat menarik. Pasalnya, balanced score-
card sendiri mendasarkan kesejahteraan
sebagai tujuan utama terciptanya alat peng-
ukuran kinerja tersebut (Basouny, 2014;
Hamid, 2018, Kahla, 2017; Seal & Ye, 2014;
Senarath & Patabendige, 2015). Kesejahte-
raan pada versi balanced scorecard beru-
pa kesejahteraan materi yang dicapai dari
hubungan transaksional antara pihak pe-
megang saham dengan manajer (Kaplan &
Norton, 2006). Hal tersebut didasarkan pada
asumsi REMM yaitu bahwa manusia memi-
liki tingkat utilitas akan self interest yang
harus dipenuhi (Chopik, Joshi, & Konrath,
2014; Chuang, Xie, & Liu, 2016; Jensen &
Meckling, 1994; Roberts & Jones, 2009; Os-
orio, 2017). Oleh karena itu, kesejahteraan
pada balanced scorecard hanya terpusat
pada perspektif keuangan yang berkaitan
langsung pada manajer dan pemegang sa-
ham (Kaplan & Norton, 2006; Husein, 2018;
Kalender & Vayvay, 2016; Perkiss & Tweedie,
2017). Sementara itu, perspektif lainnya ha-
nya didasarkan pada tingkat efektifitas dan
efisiensinya untuk mendongrak peningkatan
pada perspektif keuangan (Boyce & Greer,
2013; Brown, Dillard, & Hooper, 2015). Pa-
dahal pada perspektif lainnya pada balanced
scorecard seperti pelanggan, internal bisnis,
dan pertumbuhan pada karyawan terdi-
ri dari berbagai kelompok masyarakat dan
lingkungan di dalamnya. Hal ini tentu men-
jadi pertanyaaan terkait kesejahteraan pada
aspek lainnya.

Pada penjelasan sebelumnya ditunjuk-
kan bahwa manusia harus menumpukan
segala aktivitas dan kegiatan termasuk akti-

vitas ekonomi untuk ditujukan pada ibadah.
Hal itu akan menciptakan peradaban yang
berkeadilan (Jacobs, 2011; Kamla, 2013)
dan adanya integrasi antara manusia de-
ngan sesama, Tuhan, dan alam semesta. Hal
itu menjadikan tidak ada perspektif yang ter-
marginalkan, khususnya dalam aspek kese-
jahteraan. Dampak dari perubahan tujuan
tersebut akan mengarah pada kesejahteraan
yang lebih merata dan tidak tertumpu pada
golongan tertentu saja.

Dalam kaitannya dengan penyebaran
kesejahteraan, gerakan duduk dan salam
pada salat sebenarnya sudah memberikan
refleksi mengenai eksistensi manusia sebagai
saksidan penyebar kesejahteraan. Penyebar-
an kesejahteraan pada makna gerakan salat
berupa cerminan bahwa manusia dapat
menebarkan keadilan dan kesejahteraan di
muka bumi ini tanpa memutuskan hubung-
an transendental antara sesama, Allah, dan
alam semesta. Penyebaran kesejahteraan
yang dimaksud dalam kajian nilai-nilai ge-
rakan salat dan asumsi manusia ini bahwa
penyebaran kesejahteraan ini berhubungan
erat dengan kemaslahatan (Beik & Arsyian-
ti, 2015; Retsikas, 2017). Kemaslahatan ini
berupa kesejahteraan umat baik di dunia
maupun di akhirat dengan dasar nilai-nilai
al hayah al thayyibah. Hamka (1976) men-
jelaskan bahwa kesejahteraan hidup ber-
hubungan dengan kegembiraan jiwa yang
berkaitan dengan keadilan ilahi. Kesejahte-
raan hidup dapat diraih dengan melakukan
aktivitas ekonomi dan pengukuran kinerja.
Namun, Hamka (1979) mengingatkan bah-
wa dalam pencarian kesejahteaan tersebut
tidak ditujukan untuk semangat mengum-
pulkan harta yang terlalu banyak, tetapi se-
mangat untuk mendapatkan rida dari Allah.

Kehidupan sejahtera bukan terletak
dari utilitias materi yang didapatkan, melain-
kan terletak pada perasaan (Hamka, 1979).
Untuk mencapai kesejahteraan terdapat
sepuluh nilai yang harus diraih mengenai
rasa cukup, kekeluaragaan, ketenangan
dan kejernihan jiwa, persaudaraan, tolong
menolong, saling mencintai, keagaaman,
budi pekerti, dan tasawuf (Hamka, 1976).
Kesepuluh nilai-nilai tersebut merupakan
cerminan terkait kesejahteraan diri kepa-
da Allah SWT dan kesejahteraan yang dise-
barkan kepada sesama dan alam semesta
ini. Oleh karena itu, nilai-nilai inilah yang
seharusnya ada pada pengukuran kinerja
dengan tujuan untuk menyebarkam kese-
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jahteraan di muka bumi ini.

Dalam kaitannya dengan pengukuran
kinerja, nilai-nilai ini akan mendorong ma-
nusia untuk beraktivitas ekonomi dengan
tujuan untuk membumikan kesejahteraan.
Bukan berfokus pada kesejahteraan diri dan
golongan tertentu saja. Hal ini yang sangat
berbeda dengan pencapaian kesejahteraan
yang ada pada balanced scorecard (Kadaro-
va, Durkacova, & Kalafusova, 2014). Justru
kesejahteraan yang berfokus pada golongan
tertentu akan menyebabkan ketidakadilan
di muka bumi ini dan memicu adanya ke-
senjangan sosial pada masyarakat (Everett
& Friesen, 2010; Jacobs, 2011; Lamberton,
2015). Sementara itu, jika penyebaran kese-
jahteraan pada segala aspek realitas yang
ada di dunia ini menjadi tujuan pada peng-
ukuran kinerja, maka keadilan dan distribu-
si akan dapat diraih (Pavlakos, 2017).

Tujuan penyebaran kesejahteraan pada
pengukuran kinerja akan memberikan kon-
sekuensi logis pada aspek dan elemen yang
menjadi indikator. Pengukuran kinerja terse-
but memiliki empat perspektif sebagai dasar
indikator pengukuran yaitu pelanggan, in-
ternal bisnis, keuangan, dan pertumbuhan
bisnis dengan perspektif keuangan menjadi
fokus utama. Hal ini akan berbeda apabi-
la penyebaran kesejahteraan yang menjadi
tujuan. Perspektif manusia, alam semesta,
dan Tuhan akan terhimpun di dalamnya
secara berimbang dan berkeadilan. Hal ini
juga yang akan mendorong manusia untuk
tujuan lainnya yaitu peniadaan ego kare-
na manusia tidak lagi berfokus pada kese-
jahteraan diri, tetapi kesejahteraan untuk
sesama dan alam semesta.

Pada Gambar 1 manusia diposisikan
mempunyai keterhubungan serta tujuan se-
cara horizontal kepada sesama manusia. Ini
berarti manusia tidak mampu hidup sendi-
ri di dunia ini sehingga harus berinteraksi
dengan makhluk hidup dan lingkungannya.
Selanjutnya, manusia dilingkupi dengan
alam semesta yang berada di sekitar dan di
atasnya. Ini berarti manusia menyebarkan
kesejahteraan juga kepada alam semesta
sehingga dalam pengukuran kinerja nan-
tinya manusia harus memperhatikan aspek
alam semesta. Sebagai puncak tertinggi dan
tujuan utama manusia adalah Tuhan yang
digambarkan pada keseluruhan panah yang
mengarah ke atas menuju kepada Tuhan.
Keberadaan Tuhan sebagai realitas tertinggi
ini merupakan tujuan, visi, dan misi dalam
seluruh aktivitas manusia, tidak terkecua-
li pengukuran kinerja. Posisi paling rendah
terdapat pada diri manusia yang digambar-
kan pada arah panah ke bawah dengan ke-
rucut yang makin kecil yang menunjukkan
bahwa ego dan kebutuhan manusia perlu
direndahkan dan menjadi prioritas terendah
dalam memenuhi kebutuhan dirinya. Hal ini
menunjukkan bahwa self interest perlu di-
hilangkan dalam diri manusia apabila ingin
mencapai kesejahteraan yang sesungguhnya
pada kehidupan.

Konsep kesejahteraan sebagai antite-
sis balanced scorecard. Pada bagian sebe-
lumnya telah dibahas mengenai asumsi dan
tujuan manusia berdasarkan nilai-nilai ge-
rakan duduk dan salam. Asumsi yang ter-
bentuk berupa manusia sebagai makhluk
yang senantiasa tunduk kepada Allah SWT
dan menyebarkan kesejahteraan kepada

Tuhan

Gambar 1. Posisi Manusia serta Tujuannya dalam Pengukuran Kinerja
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sesama dan alam semesta. Berdasarkan hal
tersebut, tujuan yang terbentuk adalah iba-
dah kepada Tuhan sebagai tujuan utama.
Selanjutnya, manusia juga memiliki tujuan
untuk menyebarkan kesejahteraan kepada
sesama dan alam semesta. Pada kajian ini
konsep kesejahteraan menjadi hal yang sa-
ngat penting untuk ditelaah.

Kesejahteraan merupakan harapan se-
tiap manusia yang hidup di muka bumi ini,
berbentuk materi ataupun nonmateri. Dalam
upaya untuk mencapai kesejahteraan terse-
but, manusia melakukan aktivitas ekonomi,
salah satunya adalah pengukuran kinerja.
Dalam melakukan aktivitas ekonomi, ma-
nusia tidak dapat melakukannya sendiri
sehingga manusia membutuhkan manusia
lainnya. Hal inilah yang juga terjadi pada pe-
rusahaan di mana terdapat berbagai manu-
sia di dalamnya seperti karyawan, pimpinan,
dan pemegang saham yang saling beker-
ja sama untuk memenuhi kebutuhan ma-
syarakat.

Allah SWT telah menjamin kesejahte-
raan bagi manusia dan alam semesta ini
sebagaimana tertulis dalam Al Quran surat
Hud ayat 6. Namun, penjaminan atas kese-
jahteraan tersebut dapat diraih jika manu-
sia berusaha. Selain itu, manusia juga mem-
butuhkan lembaga atau manajemen yang
dapat menaungi aktivitas pemenuhan ke-
butuhan dalam rangka mencapai kesejahte-
raan, yaitu perusahaan. Bagi perusahaan
kesejahteraan seringkali diukur dengan nilai
laba yang didapatkan, yang merupakan se-
lisih antara pendapatan dengan beban yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Namun, seti-
ap orang memiliki pandangan yang berbeda
tentang makna kesejahteraan.

Yasmin, Ghafran, & Haniffa (2018)
menjelaskan bahwa ada hubungan erat
nilai-nilai ketauhidan dengan kemaslahat-
an. Salah satunya nilai-nilai ketauhidan
tersebut terdapat dalam ajaran Islam. Dalam
pandangan ajaran Islam, tujuan aktivitas
ekonomi, khususnya pengukuran kinerja,
adalah untuk merealisasikan visi, misi, dan
tujuan manusia dalam meraih kebahagiaan
sesungguhnya bagi manusia di dunia mau-
pun di akhirah (falah) dengan baik dan ter-
hormat. Pengertian tersebut merupakan arti
kesejahteraan yang sesungguhnya dalam Is-
lam yang sangat berbeda dengan pandangan
ekonomi kapialis dan sekuler (Alawattage, &
Fernando, 2017; Toms, 2010; Wilkinson &
Durden, 2015).

Pertumbuhan ekonomi memang hal
yang tidak dilarang dalam kehidupan ini.
Justru pertumbuhan ekonomi ini dapat
menciptakan lapangan kerja, sarana ke-
adilan yang distributif, dan memberikan
peluang masyarakat untuk mendapatkan
pendapatan yang riil. Dengan demikian,
tingkat pengangguran dan kesenjangan so-
sial akan berkurang. Berbeda dengan pe-
mikiran pada REMM balanced scorecard
memandang bahwa pengangguran bukan-
lah hal yang serius, tetapi pencapaian ke-
sejahteraan diri melalui peforma laba yang
baik merupakan hal yang menjadi poin pen-
ting (Kaplan & Norton, 2006; Lima, Costa, &
Angeli, 2013; MacBryde, Paton, & Bayliss,
2014). Pengangguran dan kesenjangan pada
pemikiran kapitalis hanya dianggap sebagai
proses peralihan secara progresif sehingga
kedua hal tersebut akan tereliminasi seiring
dengan peningkatan pendapatan (Kamla,
2014; Upton & Arrington, 2012).

Al Ghazali (1992) berpendapat bahwa
materi merupakan media perantara untuk
memenuhi kebutuhan yang fana. Oleh kare-
na itu, materi bukan menjadi sasaran utama
dan tujuan akhir bagi manusia. Justru ma-
teri ini dapat menjadi sarana manusia untuk
meningkatkan sisi kemanusiaan dan mora-
litas bagi sesama (Upton & Arrington, 2012).
Dalam hal ini pun, manusia juga dilarang
untuk menimbun materi, apalagi menim-
bun laba sebesar-besarnya (Fathurahman,
2016).

Indikator-indikator mengenai kese-
jahteraan tertulis pada Surat Quraisy ayat
3-4 yang berbunyi: “Maka hendaklah mere-
ka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(Ka’bah). Yang telah memberikan makanan
kepada mereka untuk menghilangkan lapar
dan mengamankan mereka dari rasa takut.”
Berdasarkan pada ayat tersebut, indikator
kesejahteraan adalah penyembahan manu-
sia kepada Tuhan, hilangnya rasa lapar, dan
hilangnya ketakutan pada diri manusia. Ma-
nusia bergantung penuh kepada Allah SWT
sebagai indikator pertama. Indikator ini
merepresentasikan dari pembangunan men-
tal dan kesadaran diri dalam diri manusia
terhadap keterhubungan sesama manusia,
Tuhan, dan alam semesta. Jika seluruh as-
pek materi terpenuhi dalam diri manusia,
hal ini tidak berarti bahwa manusia tersebut
mencapai kesejahteraan dan bahagia. Keba-
hagiaan dan kesejahteraan yang hakiki jus-
tru terletak pada penghambaan (ibadah) ke-
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pada Allah SWT secara ikhlas (Felek, 2012;
Nicola, 2014). Dalam mencapai indikator
pertama ini, dibutuhkan keimanan dan ke-
takwaan. Keimanan merupakan pondasi da-
lam kehidupan ini, baik dalam menjalankan
ibadah maupun aktivitas lain di muka Bumi
ini. Hal ini menjadi sangat penting karena
akan mewujudkan amalan-amalan manusia
untuk kesejahteraan secara menyeluruh,
baik untuk diri sendiri, sesama, maupun
alam semesta. Keimanan sangat berhubung-
an erat dengan ketakwaan, sebagaimana te-
lah disebutkan pada QS. Lugman ayat 22
yang menunjukkan bahwa keimanan dan
ketakwaan adalah hal yang mampu menye-
lamatkan manusia dari jurang kesesatan di
dunia ini (Shihab, 2011). Keimanan dan ke-
takwaan ini merupakan tanda akan penye-
rahan jiwa dan raga manusia kepada Tu-
han, sehingga akan beramal dengan ikhlas
karena Allah, mengerjakan perintah-Nya se-
suai, dan menjauhi segala larangannya. Hal
tersebut harus dijaga dan ditingkatkan agar
ia mendapatkan keselamatan (yang berarti
kesejahteraan) sesungguhnya di dunia ini
ataupun di akhirat (Hamka, 1990).
Indikator kedua adalah hilangnya rasa
lapar yang terdapat pada QS. Quraisy ayat
3-4. Hal ini merefleksikan mengenai pe-
menuhan kebutuhan materi dan hendaklah
melakukan aktivitas ekonomi yang bertu-
juan untuk mendapatkan keuntungan yang
secukupnya saja (yang mana direfleksikan
dari “menghilangkan rasa lapar”) serta tidak
diperbolehkan untuk berlebih-lebihan dalam
menumpuk harta kekayaan dan mengeruk
keuntungan sebesar-besarnya. Penimbun-
an dan pengerukan kekayaan dalam hal ini
pencapaian laba setinggi-tingginya dapat
mendorong manusia untuk melakukan
cara-cara pada aktivitas ekonomi yang tidak
manusiawi misalnya eksploitasi lingkungan
dan penipuan (Fathurahman, 2016). Dalam
mencapai kebutuhan materi ini, manusia
seharusnya memiliki sense of belonging ter-
hadap sesama manusia sehingga memiliki
empati kepada manusia lainnya. Selain itu,
adanya peleburan dirinya dengan Allah se-
hingga ia hanya melihat sesama manusia,
bukan dirinya sendiri saja. Pada saat itu-
lah ego dalam diri manusia akan turun dan
tidak memandang dirinya sendiri lagi dan
memiliki kesadaran dalam beribadah kepada
Allah SWT. Inilah puncak dari segala amal
dan pemenuhan materi yang sesungguhnya
(Shihab, 2011). Untuk mencapai hal terse-
but, manusia harus bekerja sesuai dengan

tenaga dan kemampuannya serta mengi-
kuti kaidah-kaidah proses halalan thoyyib-
an (Hamka, 1990). Materi memang bukan
menjadi pencapaian utama dalam penca-
paian kesejahteraan khususnya pada akti-
vitas bisnis. Namun, materi dapat menjadi
sarana bagi manusia untuk menjalankan
kekhalifahannya di dunia ini (Saqid, 2015).

Selanjutnya adalah indikator ketiga yai-
tu hilangnya rasa takut. Hal tersebut memi-
liki arti bahwa kesejahteraan adalah ketika
terciptanya rasa nyaman, aman, dan damai.
Keamanan dan kenyamanan tersebut dapat
diraih dengan jalan bertauhid dan senantia-
sa beribadah kepada Tuhan pada seluruh
aspek kehidupannya. Hal ini merujuk pada
Alquran Al An’am ayat 82. Berpijak pada
ayat tersebut, manusia yang mendapatkan
rasa aman baik di dunia maupun di akhi-
rat merupakan manusia yang tidak men-
campuradukkan keimanan mereka dengan
kezaliman. Dalam hal ini tidak memisahkan
diri dengan keterhubungannya pada Tuhan
dan alam semesta. Keterhubungan ini hanya
diperoleh pada manusia-manusia yang ber-
tauhid yang seluruh aspek hidupnya tidak
pernah lepas dari ketauhidan. Allah SWT
juga menjamin rasa nyaman dan aman pada
diri manusia yang mampu merealisasikan
tauhid dalam kehidupan mereka sebagaima-
na tercantum pada surat An Nur ayat 55.
Allah SWT akan memberikan jaminan be-
rupa kekuasaan di muka bumi, kemantap-
an dan keteguhan dalam beragama, serta
mendapatkan keamanan dan dijauhkan dari
rasa takut.

Hilangnya rasa takut juga merupakan
gambaran dari terpenuhinya kebutuhan ro-
hani. Kebutuhan tersebut memang tidak
bersifat material dan tidak nyata, yang ha-
nya pribadi yang mampu merasakannya.
Untuk mencapainya, manusia perlu melaku-
kan ibadah kepada Allah SWT sebagaimana
tertera QS. Ar-rodu ayat 28. Ayat tersebut
mengandung makna bahwa ketenteraman
pada jiwa manusia hanya dapat diraih apa-
bila manusia senantiasa mengingat dan ber-
zikir secara berkesinambungan dan penuh
kemantapan kepada Allah SWT (Shihab,
2011). Sementara itu, Hamka (1990) menaf-
sirkan bahwa kebutuhan rohani diraih de-
ngan keimanan yang mantap dengan senan-
tiasa mengingat Allah melalui zikir. Seluruh
ingatan, tujuan, dan orientasi hidup dipu-
satkan kepada Allah SWT. Hal tersebut akan
menimbulkan jiwa yang tenteram dan hilang
dari rasa gelisah, ketakutan, dan keragu-
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raguan. Ketentraman pada diri manusia ini
akan membawa manusia pada sikap dan
sifat senantiasa bersyukur terhadap rezeki
yang diterimanya. Begitu pula sebaliknya,
sifat kegelisahan akan membawa manusia
berusaha menumpuk kekayaan untuk di-
rinya sendiri karena khawatir dirinya akan
kekurangan.

Jiwa yang penuh kegelisahan hingga
jiwa yang tenteram sebenarnya dipengaruhi
oleh nafsu-nafsu yang terdapat dalam jiwa
manusia. Terdapat tiga tingkatan nafsu, per-
tama, an-nafsul ammarah bissu’ yaitu nafsu
yang mendorong manusia untuk kejahatan,
rasa ingin menumpuk kekayaan, self inte-
rest, dan egois. Kedua, an-nafsul lawwamah
merupakan nafsu berupa tekanan batin dan
penyesalan yang mendorong manusia untuk
mulai mengingat akan sesama dan lingkung-
an. Ketiga, an-nafsul muthmainnah yaitu
nafsu yang telah mencapai ketenteraman
dan penyatuan diri kepada Allah SWT (Ham-
ka, 1990). Manusia dengan kesejahteraan
yang sesungguhnya terdapat pada tataran
an-nafsul muthmainnah. Hal tersebut dapat
diraih apabila manusia dapat meningkatkan
iman dan dzikir dengan kehendak hati yang
bersih dan tulus.

Dalam kaitannya dengan akuntan-
si, khususnya konsep pengukuran kinerja,
hal ini mencerminkan bahwa manusia yang
berinternalisasi dengan ketauhidan akan
melakukan aktivitas yang diiringi dengan
kemantapan jiwa, sehingga tidak akan takut
dan ragu dalam mendapatkan rezeki dalam
segi materi ataupun nonmateri. Hal ini juga
yang akan melandasi manusia untuk terhin-
dar dari sifat berlomba-lomba meraih keun-
tungan atau laba menggunakan akuntansi
karena adanya rasa takut tidak dapat hidup
dalam kesejahteraan (Brooks & Schopohl,
2018). Dengan demikian, kesejahteraan di-
dapatkan manusia apabila adanya pem-
bentukan mental dan keterhubungan diri
dengan sesama, Tuhan, dan alam semesta
yang harus terinternalisasi dalam seluruh
aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali
akuntansi dan konsep pengukuran kinerja
(Committe, 2017). Kesejahteraan ini tidak
hanya untuk diri sendiri, tetapi kesejahte-
raan yang sesungguhnya merupakan kese-
jahteraan yang terdistribusi pada seluruh
lapisan (Baidhawy, 2012; Djakfar, 2016;
Hadi, 2016; Pribadi, 2014; Zakiyah, 2011).

Kesejahteraan Tuhan dan manusia.
Berdasarkan pada indikator-indikator kese-
jahteraan yang telah dijelaskan pada sub-

bagian sebelumnya, perlu adanya internal-
isasi tersebut dengan tujuan. Tujuan utama
dalam pengukuran kinerja adalah menyak-
sikan dan beribadah kepada Allah SWT.
Jika didasarkan pada konsep kesejahtera-
an, ketiga indikator disinkronisasikan se-
bagai berikut. Pertama, beribadah yang di-
tujukan untuk menyaksikan (merenungi
dan memaknai) dan penghambaan kepada
Allah SWT dan seluruh aktivitas hanya di-
tujukan kepada-Nya. Kedua, mengenai hi-
langnya rasa takut yang dalam hal ini ada-
lah ketenteraman jiwa dan fisik manusia
(Madjid, 1993). Rasa takut disebabkan tidak
adanya ikatan jiwa manusia dengan Tuhan
sehingga menyebabkan jiwa tidak tenteram.
Oleh karena itu, manusia dapat menghilang-
kan rasa ketakutannya dengan berzikir dan
mengingat Allah sebagai tujuan dalam sega-
la hal aktivitasnya termasuk pengukuran ki-
nerja. Ketiga, terpenuhinya kebutuhan ma-
teri yang dalam hal ini dapat diraih dengan
rasa syukur dan ikhlas kepada Allah SWT.
Ikhlas merupakan kemurnian yang tidak
mencampurkan diri dengan ego dalam upa-
ya mendekatkan diri kepada Tuhan (Najati,
1993). Sementara itu, syukur merupakan
pengakuan terhadap anugerah yang diberi
dalam bentuk keridaan sehingga adanya
rasa ketenteraman dan kedamaian dengan
melaksanakan perbuatan mulia secara kon-
tinu dan utuh (Suharto, 2017).
Kesejahteraan manusia dan manusia.
Tujuan pengukuran kinerja adalah keter-
hubungan antara manusia dengan sesama.
Jika didasarkan pada konsep kesejahtera-
an terdiri dari tiga tahap, yaitu ibadah, ter-
penuhinya kebutuhan materi (hilangnya
rasa lapar), dan terpenuhinya kebutuhan ro-
hani (hilangnya rasa takut). Ketiga indikator
tersebut disinkronisasikan dengan hubung-
an sesama manusia. Pertama, ibadah antar-
manusia melalui pengukuran kinerja dilaku-
kan melalui proses halalan toyyibban pada
segala aspek aktivitas bisnisnya. Proses
halalan toyyibban memiliki orientasi proses
dari input hingga ke output yang harus se-
suai dengan nilai-nilai syariah dan kemanu-
siaan, yang keseluruhannya ditujukan un-
tuk ibadah kepada Allah dan kemaslahatan
umat (Aprianto, 2017; Fattach, 2018; Huda,
2016; Muzakki, 2017; Narullah, 2017). Jika
dikaitkan dengan pengukuran kinerja, in-
put pada perspektif halalan toyyiban ini be-
rupa barang yang halal, bermanfaat, dan
mendapatkannya dengan cara yang baik.
Selanjutnya, input tersebut harus diproses
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dengan tujuan kemaslahatan yang menye-
jahterakan baik dari sisi manusia maupun
lingkungan. Dari hasil proses tersebut akan
menghasilkan output yang didistribusikan
kepada masyarakat yang membutuhkan
(Alamsyah & Hadiz, 2017; Awad, 2014; Ca-
kir, 2015; Hamid & Ismail, 2014; Hassan,
2015; Kaarsholm, 2015). Kedua, terpenuhi-
nya kebutuhan rohani antarmanusia ini be-
rupa rasa persaudaraan dan tenggang rasa
dalam hubungan antarmanusia dalam rang-
ka saling menguatkan untuk beribadah ke-
pada Allah SWT. Kebutuhan rohani antar-
manusia ini sangat penting dalam sebuah
konsep pengukuran kinerja sehingga hal ini
dapat diakomodasi dalam perspektif sumber
daya manusia. Perspektif ini memiliki aspek
yang luas yaitu aspek pegawai, tenaga kerja,
manajer, ataupun pemegang saham yang sa-
ling berhubungan satu sama lain tanpa ada
kecondongan pada salah satu pihak. Ketiga,
kebutuhan materi antarmanusia yang dapat
dipenuhi dengan adanya proses distribusi.
Kewajiban manusia untuk mendistribusikan
materi yang dimiliki sesuai dengan fitrahnya
(Mulawarman, 2011). Pada perusahaan hen-
daknya memproduksi atau memberikan jasa
tidak hanya diorientasikan untuk mencari
pelanggan saja, tetapi produksi atau pem-
berian jasa didistribusikan kepada orang-
orang yang memang membutuhkan dan
memberikan solusi terhadap permasalah-
an materi dan jasa di masyarakat (Mula-
warman, 2014). Adanya perspektif distribusi

Tuhan
Ibadah, ketentraman, dan syukur

Halalan
Toyyiban

pada perusahaan akan menciptakan pera-
daban yang berkeadilan.

Kesejahteraan manusia dan alam se-
mesta. Tujuan pengukuran kinerja selanjut-
nya adalah keterhubungan manusia dengan
alam semesta. Berdasarkan pada tiga konsep
kesejahteraan, maka akan disinkronisasikan
hubungan manusia dengan alam semesta.
Hal tersebut menghasilkan dua aspek. Perta-
ma, hubungan manusia dengan lingkungan
yaitu pelestarian dan penjagaan lingkungan.
Dapat disadari bahwa manusia menggu-
nakan potensi alam sehingga manusia perlu
melestarikannya seperti penanaman kemba-
li pohon, menggunakan alat dan bangunan
yang ramah lingkungan, serta memperhati-
kan proses produksi yang tidak mencemari
lingkungan. Selanjutnya proses pelestarian
tersebut harus dijaga kontinuitasnya seh-
ingga pelestarian lingkungan alam ini tidak
hanya menjadi “kedok belaka” perusahaan
dalam meraih citra yang baik. Lebih dari itu,
perusahaan seharusnya menerapkan pe-
lestarian dan penjagaan lingkungan ini se-
bagai kewajiban. Kedua, hubungan manusia
dengan masyarakat sekitar perusahaan be-
rupa pemberdayaan dan peningkatan kese-
jahteraan. Perlu disadari bahwa perusahaan
tidak akan lepas dari lingkungan dan ma-
syarakat di sekitarnya (Triani & Satyawan,
2016; Sitorus, Triyuwono, & Kamayanti,
2017). Oleh karena itu, seharusnya perusa-
haan memperhatikan hak-hak masyarakat
di sekitarnya. Seperti halnya pembangunan

Distribusi

Lingkungan

Masyarakat

Gambar 2. Pengukuran Kinerja Berbasis Konsep Kesejahteraan
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fasilitas umum dalam meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat sekitar perusahaan.
Selanjutnya, pemberdayaan masyarakat
dibutuhkan di sekitar perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas inter-
nalisasi tujuan pengukuran kinerja dengan
konsep kesejahteraan akan membentuk pers-
pektif-perspektif baru. Pada hubungan ma-
nusia dengan Tuhan, akan terwujud pers-
pektif mengenai ibadah, ketenteraman, dan
syukur. Sementara itu, pada hubungan ma-
nusia dengan manusia berupa perspektif ha-
lalan toyyiban, sumber daya manusia, dan
distribusi. Selanjutnya, pada hubungan ma-
nusia dengan alam semesta berupa perspek-
tif lingkungan dan masyarakat. Semua pers-
pektif tadi memang tidak dapat dikuantitat-
ifkan. Hal tersebut disebabkan sekumpul-
an angka bahkan sebuah angka saja tidak
mampu merepresentasikan keadaan realitas
yang sebenarnya secara kompleks. Teruta-
ma keberadaan Tuhan yang tidak mampu
ditangkap dengan cara kuantitatif dalam
bentuk angka. Sejumlah penulis (Filbier &
Klein, 2015; Khir, 2016; Nurunnabi, 2018;
Russell, Milne, & Dey, 2016; Vosselman,
2014) menjelaskan bahwa penulisan angka
pada laporan, matematika hingga algoritma
merupakan sebuah probabilitas yang digam-
barkan dan digunakan manusia. Namun, hal

tersebut bukan berarti sebuah angka meng-
gambarkan keseluruhan dari kondisi yang
ada. Angka tidak mampu berbicara sesuatu
kebenaran yang non materi dan di luar logi-
ka manusia (language games).

Terciptanya perspektif pengukuran
kinerja yang berdasarkan nilai-nilai kese-
jahteraan akan memiliki konsekuensi logis
dalam penerapannya. Konsekuensi logis
tersebut adalah terciptanya peradaban yang
memiliki kesadaran terhadap keterhubung-
annya terhadap Tuhan dan alam semesta
(Briando, Triyuwono, & Irianto, 2017; Sito-
rus, Triyuwono, & Kamayanti, 2017). Hal
tersebut tidak hanya pada pengukuran ki-
nerja tetapi pada seluruh elemen aktivitas
manusia di dunia ini. Secara praktik, kon-
sekuensi logis yang tercipta adalah adanya
orientasi bisnis ditujukan pada Tuhan, se-
hingga praktik-praktiknya pun akan ber-
jalan sesuai dengan nilai-nilai-Nya. Berikut
ini tabel perbedaan antara pengukuran ki-
nerja berbasis kesejahteraan dibandingkan
dengan balanced scorecard.

Konsep pengukuran kinerja berdasar-
kan nilai-nilai duduk dan salam ini mampu
memberikan perubahan ketika diterapkan
dalam kehidupan nyata. Konsep kesejahte-
raan memberikan suatu arah bagi pengem-
bangan akuntansi yang tidak lagi terpaku

Tabel 2. Pengukuran Kinerja Berbasis Kesejahteraan vis a vis Balanced scorecard

Pengukuran Kinerja Berbasis Kesejahteraan

Balanced scorecard

Asumsi Manusia

- Senantiasa beribadah kepada Allah SWT

Asumsi Manusia
- Berpusat pada self interest dan
menegasikan kehidupan dengan
aspek ketuhanan

- Kesejahteraan nonmateri dan materi, dunia

serta akhirat

- Kesejahteraan manusia dan alam semesta.

Tujuan

Menyebarkan kesejahteraan pada sesama, alam

semesta, dan Tuhan.
Perspektif

- Perspektifibadah, ketenteraman, dan syukur -

- Perspektif halalan toyyiban

- Perspektif sumber daya manusia
- Perspektif distribusi

- Perspektif masyarakat

- Perspektiflingkungan

- Kesejahteraan materi

- Kesejahteraan pada diri sendiri
dan golongan
Tujuan

Meraih kesejahteraan untuk diri sendiri
dan pihak yang berkepentingan langsung.

Perspektif
- Perspektif pertumbuhan dan
perkembangan
- Perspektif proses internal
Perspektif pelanggan
- Perspektif keuangan




407  Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 9, Nomor 3, Desember 2018, Hlm 394-416

pada unsur materi, seperti pada balanced
scorecard yang didasarkan pada asumsi ma-
nusia sebagai homo economicus dan REMM.
Selain itu, pengukuran kinerja dengan ber-
dasarkan pada konsep kesejahteraan meng-
arahkan manusia untuk menjadi pribadi
yang berketuhanan kerkeadilan dalam ak-
tivitas kehidupan. Hal tersebut membawa
perubahan juga berupa manusia dan akun-
tansi dalam ketertundukan kepada Tuhan.

SIMPULAN

Pembangunan sebuah konsep peng-
ukuran kinerja yang utuh dan seimbang sa-
ngat penting dalam kehidupan ini, khusus-
nya pada perusahaan. Penelitian ini mem-
berikan implikasi dan kontribusi terwujud-
nya pengukuran kinerja yang bersifat utuh
dan seimbang. Hal ini dapat menjadi dasar
keputusan dan langkah penyadaran bagi pe-
rusahaan dan masyarakat untuk lebih mem-
perhatikan mengenai seluruh aspek yang
ada di dalam maupun di sekitar perusahaan.
Ke depan, hal ini dapat menciptakan pera-
daban yang berkeadilan dan berketauhidan.

Pembangunan konsep pengukuran ki-
nerja dengan menggunakan nilai-nilai ke-
tauhidan ada dalam gerakan salat yaitu
duduk dan salam yang mengintepretasikan
manusia sebagai penyebar kesejahteraan.
Pada proses pembentukan tersebut, asum-
si manusia yang terbangun adalah manu-
sia sebagai saksi atas keesaan Tuhan dan
senantiasa untuk beribadah kepada-Nya.
Sementara itu, tujuan utama pengukuran
kinerja adalah beribadah kepada Allah dan
menyebarkan kesejahteraan pada sesama,
alam semesta, dan Tuhan. Asumsi dan tu-
juan tersebut diinternalisasikan pada kon-
sep kesejahteraan, sehingga membentuk
perspektif yaitu pada hubungan manusia
dengan Tuhan, akan terwujud perspek-
tif mengenai ibadah, ketenteraman, dan
syukur. Pada hubungan manusia dengan
manusia berupa perspektif halalan toyyiban,
sumber daya manusia, dan distribusi. Se-
lanjutnya, pada hubungan manusia dengan
alam semesta berupa perspektif lingkungan
dan masyarakat. Perspektif-perspektif terse-
but bersifat saling terhubung satu sama lain
dan memiliki keutuhan dalam realitas ke-
hidupan ini.

Dalam upaya pembangunan konsep
pengukuran kinerja memiliki beberapa ken-
dala. Penelitian ini masih pada tataran kon-
septual sehingga perlu adanya penelitian
lebih lanjut pada tataran praktik agar pem-

bangunan pengukuran kinerja ini dapat di-
terapkan pada aktivitas bisnis perusahaan.
Selanjutnya, penelitian ini menggali konsep
secara umum pada sifat dasar perusahaan,
padahal banyak perusahaan saat ini yang
memiliki dasar dan konsep yang berbeda-be-
da. Oleh karena itu, ke depan perlu adanya
kajian lebih lanjut mengenai penggalian
konsep dasar pada perusahaan-perusahaan
secara spesifik.
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